BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode dan Desain Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalaskeksperimen. Tujuan
penelitian yang menggunakan meode kuasi ekspersdatah untuk memperoleh
informasi yang merupakan perkiraan bagi penelithgyalapat diperoleh melalui
eksperimen sebenarnya dalam keadaan yang tidak mggmian untuk mengontrol
atau memanipulasi semua variabel yang relevan.odéetkuasi ini digunakan
mengingat karakteristik variabel peneliti yang Hatsingin mengetahui  dan
memperoleh informasi terhadap suatu media yangagikan, yaitu bagaimana
penerapan video tutorial dengan pemanfaatan satWamtasia Studio terhadap
hasil belajar siswa materi rumus dan fungsi seaerha

Penelitian ini dilakukan pada dua kelompok siswéuyaksperimen yang
menggunakan video tutorial dalam pembelajaran @tomkpok kontrol yang dalam
pembelajarannya tidak menggunakan video tutorialamkan dengan menggunakan
media power point. Pendekatan kuantitatif merupgkandekatan yang digunakan
oleh peneliti dengan cara mengukur indikator-inttikavariabel sehingga dapat
diperoleh gambaran umum dan kesimpulan atas pefatas yang diteliti. Variabel
penelitian ini terdiri dua jenis, yaitu variabedldas dan variabel terikat. Penggunaan

video tutorial dan media Power point dalam proselgjar ditempatkan sebagai
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variabel bebas, sedangkan hasil belajar siswa pead@ ranah kognitif aspek
pengetahuan, pemahaman, dan penerapan sebagbeltaikat.
Table3.1

Hubungan Antar Variabel penelitian

Variabel Bebas Pembelajaran Kimia
Variabel Terikat Video Tutorial Media Power Point
(X1) (X2)
Hasil belajar aspek pemahaman (Y[1) X1Y1 X2Y1
Hasil belajar aspek penerapan (Y2) X1Y2 X2Y2
Keterangan :

X1Y1 = Perkembangan hasil belajar siswa padakgspmahaman dengan

menggunakan video tutorial

X1Y2 = Perkembangan hasil belajar siswa padekagpnerapan dengan
menggunakan video tutorial

X1Y2 = Perkembangan hasil belajar siswa pada aseelahaman dengan
menggunakan media power point

X2Y2 = Perkembangan hasil belajar siswa padakgspeerapan dengan

menggunakan media power point
Desain yang digunakan dalam penelitian ini adafalk-test-post-test design

menggunakan kelompok eksperimen dan kelompok Kontdengan penugasan
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random, yang merupakan bentuk desain penelitisandahetode kuasi eksperimen.

Desain yang digunakan adalah sebagai berikut :

Desain pendlitian

Kelompok Pre-test Perlakuan Post-test
Eksperimen T1 X1 T2
Kontrol T1 X2 T2

Kelompok eksperimen pada desain penelitian ini attédxerikan perlakuan
dengan video tutorial, sedangkan pada kelompokréontidak diberi perlakuan
dengan menggunakan video tutorial melainkan demgetode yang biasa dilakukan
oleh guru di sekolah tersebut yaitu dengan memt#aanedia power point. Dalam
penelitian ini langkah pertama yang dilakukan dual@enetapkan kelompok yang
akan dijadikan sebagai kelompok eksperimen damiegdi kontrol, kelompok yang
mempergunakan video tutorial sebagai kelompok exksien, sedangkan kelompok
kontrol menggunakan media power point. Sebelumakedn (X), kedua kelompok
diberikan pre-test (T;) kemudian dilanjutkan dengan memberikan perlakuatap
kelompok eksperimen yang mempergunakan video #&ltokan kelompok kontrol
yang mempergunakan media Power Point. Kemudiamekéelompok diberikan
post-test (T2), hasilnya kemudian dibandingkan dengan skoe-test sehingga

diperoleh gain, yaitu selisih antara skoe-test danpost-test.
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B. Populasi dan Sampe Penditian
1. Populasi Penlitian

Populasi dalam suatu kegiatan penelitian berkemksogan sumber
data yang digunakan. Sudjana dan Ibrahim (200): &3Jalam bahasa
penelitian seluruh sumber data yang memungkinkamioerikan informasi
yang berguna bagi masalah penelitian disebut psfulslenurut Sugiyono
(2008: 51 ) “Populasi adalah sejumlah individuuasaubjek yang terdapat
dalam kelompok tertentu yang mempunyai karakt&rige@rtentu yang
ditetapkan peneliti untuk dijadikan sumber datpet#ijari, kemudian ditarik
kesimpulannya”.

Mengingat luasnya populasi maka peneliti membatepulasi dalam
penelitian ini untuk membantu mempermudah sampehuvut Sudjana dan
Ibrahim (2001: 71) “Pembatasan populasi dilakuka&mgan membedakan
populasi sasarantafget population) dan populasi terjangkauadcessible
population)”. Mengacu pada pendapat di atas maka yang mepgulilasi
sasaran dalam penelitian ini adalah seluruh siswd#PNs 30 Bandung,
sedangkan populasi terjangkaunya adalah selurwadislas VIl SMPN 30
Bandung.

2. Sampel Penéelitian

Semple dalam penelitian ini terdiri dari dua kelamtu kelas

dipergunakan sebagai kelompok eksperimen yakni nkgbdk yang

menggunakan video tutorial dan satu kelas lagirdipgakan untuk kelompok
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kontrol yakni menggunakan Power Point. Pada péselini menggunakan
kelompok Non probability Sampling, Sugiono (2008:122) mengemukakan
“Non probability Sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak
memberi peluang/kesempatan sama bagi setiap utewraaggota populasi
untuk dipilih menjadi sampel”.

Teknik sampel yang digunakan adalgampling purposive atau
sampel bertujuan. Sampel bertujuan ini dilakukangde cara mengambil
subjek bukan didasarkan atas stara, random ataahdtetapi didasarkan atas
adanya tujuan tertentu. Dalam Arikunto (2006:14é4gliti bisa menentukan
sampling purposive atau sampel bertujuan dengan syarat-syarat yang ha
dipenuhi, antara lain:

a. Pengambilan sampel harus didasarkan atas ciri-sifgt-sifat atau
karakteristik tertentu, yang merupakan ciri-cirkpk populasi

b. Subjek yang diambil sebagai sempel benar-benarpakanm subjek yang
paling banyak mengandung ciri-ciri yang terdapatapgaopulasi.

c. Penentuan karakteristik populasi dilakukan dengamat di dalam studi

pendahuluan. Tabd 3.2

Sampéd Pendlitian

No Kelas Jumlah
1 VIII-C 30 orang siswa
(Eksperimen)
2 VIII-B 30 orang siswa
(Kontrol)
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C. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data sangat penting dalam padalesan suatu
penelitian. Teknik pengumpulan data merupakan cara-yang digunakan untuk

mengumpulkan data dengan menggunakan instrumen yalgyan untuk
memecahkan masalah penelitian.
1. Alat pengumpul data

Pada penelitian ini alat pengumpul data yang akgundkan yaitu tes
objektif. Tes objektif terbentuk pilihan ganda dangempat alternative
jawaban (a,b,c,d). Item-item soal yang digunakalandgengumpulan data
hasil belajar ini diambil dari materi rumus dan dsn sederhana dalam
Microsoft Excel. Instrumen ini dibatasi hanya padgpek pemahaman (C2)
dan aspek penerapan (C3). ltem-item instrumen kdetsdiambil dari mata
pelajaran TIK dengan materi formula dan fungsi Healea dalam Microsoft
Excel.

Tes diadakan dalam bentyke test danpost test. Pre test diberikan
sebelum perlakuan dengan tujuan mengetahui skar bbedlajar awal siswa
sebelum perlakuan pada kelompok eksperimen danmkelo kontrol.
Sementarapost test diberikan setelah perlakuan dengan tujuan untuk
mengetahui peningkatan skor hasil belajar siswalaetperlakuan pada
kelompok eksperimen dan kontrol, sehingga dipera@aim, yaitu selisih

antara skor pretest dan slpmst test.
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2. Tahapan penyusunan
Adapun lakangkah-langkah dalam penyusunan tes belsjar yang
digunakan sebagai instrumen dalam penelitian ialeddsebagai berikut:

1. Mempelajari silabus mata pelajaran Teknologi Infasimdan Komunikasi
kelas VIII SMP Negeri 30 Bandung.

2. Menetapkan pokok bahasan yang akan digunakan sqisagditian.

3. Menentukan standar kompetensi, kompetensi ddaar indikator yang
diambil dari kurikulum mata pelajaran Teknalognformasi dan
Komunikasi kelas VIII SMP.

4. Menyusun RPP yang sesuai dengan pokok bahasasuddmahasan yang
ditentukan pada Mata Pelajaran Teknologi Informdesn Komunikasi
kelas VIII.

5. Membuat kisi-kisi instrumen penelitian yang mengéepada tujuan dan
sub pokok bahasan yang ditentukan dan membuat terohgtan
observasi.

6. Mendiskusikan rancangan instrumen penelitian  dengdonsen
pembimbing.

7. Mendiskusikan rancangan perangkat tes dengan gata pelajaran TIK.

8. Mengadakan uji coba instrumen kepada siswa didaamel.

9. Menganalisa dan merevisi terhadap item-item soad) ydianggap kurang

tepat.
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10.Memilih instrumen tes yang sudah dianggap valid daliabel, yang
kemudian diujikan kepada kelompok eksperimen déonkeok kontrol
D. Pengembangan Instrumen
1. Uji Validitas

Instrumen penelitian yang telah disusun kemudianjiodibakan
kepada siswa diluar sampel penelitian yaitu pad@skélll di SMP Negeri 30
Bandung. Uji coba ini dilakukan untuk mendapatkambaran mengenai
validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran soal d#aya beda pembeda soal.
“Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukamgkat-tingkat
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen” uki (2006:168).
Pengujian validitas dilakukan untuk mengetalapakah isntrumen yang
digunakan dalam penelitian ini dapat atauakidmengukur tingkat
ketepatan tes yaitu mengukur apa yang seharusuolardi

Validitas yang digunakan dalam penelitian &adalah validitas
empiris. Menurut Arifin (2009:249) bahwa “V@iias empiris biasanya
menggunakan teknis statistik, yaitu analisisrelasi’. Untuk menguiji
kesahihan item-item soal dengan menggunakan rupnoduct moment

correlation. Rumus perhitungan validitas dengan angka kasar:

_ NIXY-EXEY
JINEX? = ZO7HNEY? — (V)]

(Arifin, 2009: 1254)

Ty
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Keterangan:
rvy = Koefisien korelasi antara variabel X daariabel Y, dua variabel
yang dikorelasiakan
N = Jumlah responden
X = Skor item tes
Y = Skor responden
Untuk menafsirkan tinggi rendahnya validitas davefisien korelasi,

digunakan pedoman pada tabel sebagai berikut:

Tabel 3.3
Kriteria Acuan Validitas Soal

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0.00 - 0.199 Sangat Rendah
0.20 — 0.399 Rendah
0.40 — 0.599 Sedang
0.60 - 0.799 Kuat
0.80 — 1.000 Sangat Kuat

Menurut Zainal Arifin (2009:261), setelah diperoledsil validitas

tersebut kemudian diuji juga tingkat signifikansingengan menggunakan

rumus:

Keterangan :
t = nilai t hitung
r = koefisisen korelasi

n = jumlah banyak subjek
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Dimana jika fiung> taner pada taraf signifikansi 0,05 dengan dk= n-2, anak
soal tes tersebut valid.
. Uji Reliabilitas

Uji keabsahan data dalam penelitian salah satuitgkathkan pada
reliabilitas. “Suatu tes dapat dikatakan relialieh jselalu memberikan hasil
yang sama bila diteskan pada kelompok yang sama peaktu dan
kesempatan yang berbeda” menurut Arifin (2009: 258dangkan menurut
Arikunto (2006:178) “Reliabilitas menunjukan padaatu pengertian bahwa
suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digamakebagai alat
pengumpul data karena instrumen tersebut suaaki.

Realibilitas soal dimaksudkan untuk melihat keafegmal dalam
mengukur apa yang diukurnya. Reliabilitas adalaktatslan skor yang
diperoleh orang yang sama ketika diuji ulang dengsnyang sama pada
situasi yang berbeda atau dari satu pengukuranngegaran lainnya. Jadi
reliabilitas dapat dinyatakan sebagai tingkat kgapeatau kemantapan hasil
dari hasil dua pengukuran terhadap hal yang samknil yang digunakan

untuk menentukan reliabilitas tes adalah dengamsugpearman Brown.

— 2r1.2
rnn -
1+(n-Dr,

Keterangan :

rn = korelasi antara skor-skor setiap belahan tes
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r2 = koefisien reliabilitas yang sudah disesuaikan

n = panjang tes yang selalu sama dengan 2 kaetmaih tes = 2 x %2
Teknisnya soal-soal dibagi menjadi dua kelompolgigng yaitu satu
kelompok soal ganjil (X) dan satu kelompok soal ager(Y). Kemudian
dihitung terlebih dahulu dengan menggunakan ruRrasluct Moment. Hasil
korelasi antar skor dimasukan ke dalam ruigeesrman Brown dan hasilnya
akan dibandingkan dengar,.& Apabila nilai reliabilitas lebih besar dari nilai

IabelMaka instrumen dinyatakan reliabel.
. Tingkat kesukaran soal

Tingkat kesukaran soal dipandang dari kemampuawasidalam
menjawab soal. Menurut Suharsimi Arikunto, untuk ngnekur tingkat

kesukaran soal digunakan rumus:

P = E
]S
Keterangan:
P = Indeks Kesukaran
B = Banyaknya siswa yang menjawab soal itu deng#ui b
JS = Jumlah seluruh siswa peserta tes

Tingkat kesukaran biasanya dibedakan menjadi éddori seperti

nampak pada tabel berikut:
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Tabel 3.4
Klasifikas tingkat kesukaran

I ndex of discrimination Item evaluation

0.4 and up Very good items

0.30-0.39 Reasonably good, but possibly subject to
i mprovement

0.20-0.29 Marginal items, usually needing and being
subject to i mpronement

Below —0.19 Poor items, to be rejected or improved by

revision

(Arikunto, 2006:210)
4. Dayapembeda
Perhitungan daya pembeda adalah pengukuran sepaugn snatu butir
soal mampu membedakan peserta didik yang sudahuassmigkompetensi
dengan peserta didik yang belum/kurang menguasapé&tensi berdasarkan
kriteria tertentu (Zainal Arifin, 2009:273). Petimgan daya pembeda (DP)

tiap butir soal menggunakan rumus :

DP:M

Keterangan:
DP = daya pembeda
WL = jumlah peserta didik yang gagal dari kelompakvah
WH = jumlah peserta didik yang gagal dari kelomptds
n =27%Xx N
Untuk menginterpretasikan koofesien daya pembedseliat dapat

digunakan kriteria yang dikembangkan oleh Tabehgabberikut:
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Tabel 3.5
Kriteria acuan daya pembeda

Nilai P Kategori
P<0,3 Sukar
0, P>0,7 Sedang
P>0,7 Mudah

E. Teknik Analisis Data
1. Normalitas

Uji normalitas merupakan salah satu cara untuk m&sze
keabsahan/normalitas sampel. Uji normalitas datding diketahui berkaitan
dengan ketepatan pemilihan uji statistik yang akgaonakan. Pada penelitian
ini, uji normalitas data dilakukan dengan menggamakrogram  pengolah
data SPSS 1@atistical Product and Service Solution) melalui uji normalitas
one sample Kolmogorov Smirnov dua sampel indepen8iéapun rumusnya

sebagai berikut :

D= maksimum [S{(X) — Sn(X)]

(Sugiyono , 2008 : 156)

Kriteria pengujiannya adalah jika nilai sig. (sigkensi) atau nilai
probabilitas <0.05 maka distribusi adalah tidaknmaly sedangkan jika nilai
sig. (signifikansi) atau nilai probabilitas > 0.6faka distribusi adalah normal.

(Santoso, 2003 : 168).
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2. Homogenitas
Uji homogenitas ditujukan untuk menguji kesamaabeb&pa bagian
sampel, sehingga generalisasi terhadap populasat dditakukan. Pada
penelitian ini, uji homogenitas menggunakan progpemgolah data SPSS 18

dengan uji Levend. gevene Test). Lavene’s test:

o YV —F) ey NilZi — Z.)° |
(k—1) 25, Z:?i1(zi' —Zi)?
(Santoso, 2003:168)
Keterangan :
W = hasil tes

k = jumlah kelompok yang berbeda yang dimiliki s&np
N = jumlah total sampel
N i = jumlah sampel dalam kelompok ke-
Y i j = nilai sampel ke {-dari grup ke4
Uji Levene akan muncul bersamaan dengan hasil edabrata-rata
atau uji-t. Kriteria pengujiaanya adalah sebagakhe:
a) apabila nilai Sig. (Signifikansi) atau nilai prolilitas < 0.05 maka data
berasal dari populasi-populasi yang mempunyai marimlak sama (tidak

homogen).
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b) apabila nilai Sig. (Signifikansi) atau nilai prolighs > 0.05 maka data
berasal dari populasi-populasi yang mempunya vsrigang sama
(homogen).

. Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan rumis$ umdependen
dua arah tftest independent) untuk melihat perbedaan rata-ratee¢n) yang
terdapat pada program pengolah data SPSS 18. Agapgndiperbandingkan
pada uji hipotesis ini adalah gain skmmst-test danpre-test antara kelompok
eksperimen dengan kelompok kontrol, baik secaralirghan ataupun setiap
aspek (aspek pemahaman dan penerapdnjfuk menguji signifikansi

perbedaan rata-ratenéan) digunakan rumus sebagai berikut :

t= X1 X
\f Sl2 + ng
]1_1 >

L

Keterangan :
X1 = Rata-rata kelompok eksperimen

X2 = Rata- rata kelompok kontrol

S1 = Simpangan baku kelompok eksperimen
S2 = Simpangan baku kelompok kontrol

nl = Jumlah anggota kelompok eksperimen
n2 = Jumlah anggota kelompok kontrol

Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan rumiss independen

dua arah tftest independent) untuk menguiji signifikansi perbedaan rata-rata
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(mean) yang terdapat pada program pengolah data. Peagguni 2 arah atau

two tail dalam penelitian ini karena peneliti tidak menbatske arah mana

kurva hasil penelitian yang akan dilakukan. Apaltive (+) ataunegative (-

). Adapun yang diperbandingkan pada uji hipotesisadalah gain skor post

test dan pre test antara kelompok eksperimen dimkek kontrol, baik

secara keseluruhan maupun di setiap ranah. Krpengujian untuk hipotesis

adalah H ditolak atau H diterima apabila —hfung < tabel < thiung, dengan

tingkat kepercayaan 95%. Langkah-langkahnya dataemguji hipotesis

adalah sebagai berikut:

a. Mengelompokkan data hasil tes masing-masing kel&mpo

b. Menentukan selisih antara pre-test dengan post-test

c. Mencari mean dari selisih (gain)

d. Menentukan jumlah deviasi dari setiap pre-testmzst-test

e. Mencari harganfung

f. Mencari derajat kebebasan (dk)

g. Membandingkan antara harga.dy dengandpeidengan kriteria pengujian
tolak Ho jika hiung™ tiabel

h. Menarik kesimpulan perhitungan, apabila Holdkderarti ada perbedaan

yang signifikan diantara kedua rata-rata yang dikad.
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G. Prosedur Pendlitian

Proedur dalam penelitian ini dapat digambarkanmddagan berikut :

Populasi

Sampel

A 4

Pemilihan bahan
Perumusan GBPM
Produksi media
Penilaian media
Evaluai media

A

Uji Coba Instrumen

A 4

Instrumen

PBM menggunakan
Video tutorial
(Kelas Eksperimen)

(Kelas Kontrol)

PMB menggunakan
Media Power Point

A 4

X kelompok Eksperimen pre-test post-test
Y kelompok Kontrol pre-test post-test
Hasil

Penarikan Kesimpulan

Analisis Data

Bagan 3.1.
Prosedur Penelitian
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Secara lebih jelas prosedur penelitian yang diténgijabarkan dalam
langkah-langkah sebagai berikut :
1. Menetapkan subjek penelitian yang berasal dari lpspyang besar yakni
siswa SMPN 30 Bandung
2. Melakukan studi kepustakaan
3. Menetapkan pokok bahasan yang akan digunakan petuiitian
4. Mengobservasi ketersediaan perangkat lufsakware) program Camtasia
Studio yang dipergunakan untuk membuat video taitori
5. Membuat dan mengembangkan program perangkat lunak
6. Menyusun satuan mata pelajaran TIK dengan pokoladzah yang telah
ditentukan
7. Menyusun instrumen penelitian berbentuk tes selkaB@aitem berbentuk
tes objektif pilihan ganda
8. Melakukan eksperimen
a. Membagi siswa menjadi kelompok eksperimen dan kptikmkontrol.
Kelompok yang menggunakan video tutorial sebagalonkpok
eksperimen, dan kelompok yang menggunakan mediaePdoint
sebagai kelompok kontrol
b. Memberikanpre-test kepada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
c. Memberikan perlakuan kepada kelompok eksperimen rdamberikan
perlakuan kepada kelompok kontrol melalui penggonaeedia Power

Point yang biasa digunakan oleh guru
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10.

11.

d. Memberikan post-test kepada kelompok eksperimen dan kelompok

kontrol
Pengolahan hasil penelitian

Membuat penafsiran dan kesimpulan dari hasiefitian berdasarkan

hipotesis

Pelaporan hasil penelitian
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